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ABSTRAK

Sari, Rati Ratna. 2019. Pengaruh Modul Biologi Materi Protista dengan Model
Pembelajaran STAD terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA Sriguna Palembang.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (SI) Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyyah Palembang. Pembimbing | Lia
Auliandari., S.Si., M.Sc., Pembimbing Il Ade Kartika.,S.Pd., M.Si

Kata Kunci: Modul, Model STAD, Hasil Belajar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya nilai siswa pada materi Protista karena
siswa sulit memahami materi pembelajaran, dikarenakan dalam menyampaikan
materi guru masih menggunakan metode ceramah dan buku paket. Pengunaan modul
biologi dengan model STAD menjadi alternatif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh modul biologi materi
protista dengan model STAD terhadap hasil belajar siswa di SMA Sriguna
Palembang. Metode yang digunakan adalah metode quasi experiment dengan
nonequivalen control group design. Sampel pada penelitian ini adalah kelas X MIPA
1 sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan di SMA Sriguna Palembang didapatkan nilai
signifikasi sebesar 0,000 < a 0,05/2 dengan uji t tidak berpasangan (independent
sample t-test), disimpulkan bahwa modul biologi materi Protista dengan model
STAD pengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa siswa kelas X di SMA Sriguna
Palembang. Selain itu hasil belajar psikomotorik siswa didapatkan nilai signifikasi
sebesar 0,069 > a 0,05/2 dengan uji Kolmogorov-Smirnov Two-Sample test,
disimpulkan bahwa modul biologi materi Protista dengan model STAD tidak
pengaruh terhadap hasil belajar psikomotorik (keterampilan siswa dalam mengambar
siklus hidup protista) kelas X di SMA Sriguna Palembang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh pendidik untuk
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Tujuan pembelajaran adalah tercapainya
perubahan tingkah laku (belajar) pada peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran. Perubahan ini berupa perolehan pengetahuan, perkembangan tingkah
laku, dan peningkatan keterampilan (Suyono, 2014).

Belajar dikatakan berhasil apabila semua tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik, jika peserta didik mampu menguasai materi yang telah diberikan secara
optimal dengan penguasaan minimal 80% dari materi yang telah dipelajari. Untuk
mencapai penguasaan yang optimal ini bukanlah suatu hal yang mudah bagi peserta
didik, karena interaksi guru dan peserta didik di kelas banyak menemukan hambatan
(Andriani, 2017). Berhasil atau tidaknya tujuan pembelajaran banyak bergantung
bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta didik. Proses pembelajaran akan
lebih efektif jika didukung oleh sarana dan prasarana yang baik serta menggunakan
bahan ajar yang tepat (Febrianti, 2017). Keberhasilan pembelajaran ditentukan
sampai sejauh mana penguasaan peserta didik terhadap materi dalam bahan ajar yang
digunakan oleh guru (Wijayanti, 2016).

Menurut Trisahid (2016), bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun

bahan yang tidak tertulis. Bahan ajar memiliki beberapa jenis, yaitu media cetak,



media pameran (display), media audio, media visual, media video, multimedia dan
perangkat komputer. Penggunaan bahan ajar diharapkan dapat meningkatkan proses
pembelajaran peserta didik yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Hasil belajar adalah suatu puncak proses pembelajaran, suatu
proses pembelajaran dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan dari
proses pembelajaran tersebut. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku setelah
siswa melakukan serangkaian kegiatan belajar yang menyangkut kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Sudjana, 2009). Bahan ajar yang menjadi fokus peneliti adalah media
cetak. Bahan ajar yang dapat membantu peserta didik dalam pembelajaran adalah
modul.

Modul adalah suatu bahan pembelajaran cetak yang dirancang secara
sistematis dan menarik mencakup isi materi sehingga dapat membantu siswa belajar
secara mandiri. Modul dikemas dan disusun sedemikian rupa untuk mempermudah
siswa dalam mempelajarinya, dengan tujuan agar peserta didik mampu mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Selain itu modul juga merupakan salah satu
sumber belajar yang dapat diterapkan di dalam kelas untuk membantu menciptakan
pembelajaran yang berkualitas (Agusta, 2016).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bahan ajar yang dikemas dalam
bentuk modul dengan menggunakan model pembelajaran STAD dan pokok bahasan
Protista. Modul tersebut digunakan untuk membantu dalam proses pembelajaran,
dengan adanya bahan ajar modul dan model pembelajaran STAD diharapkan dapat

membantu memperbaiki hasil belajar siswa pada materi Protista.



Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA Sriguna Palembang,
diketahui bahwa di SMA Sriguna Palembang belum ada bahan ajar modul yang
digunakan dalam proses pembelajaran, bahan ajar yang digunakan adalah buku cetak
yang disediakan oleh pemerintah, dan dalam penyampaian materi guru di SMA
Sriguna Palembang hanya menggunakan metode ceramah. Hal tersebut membuat
peserta didik sulit memahami materi yang disampaikan oleh guru. Dalam
pembelajaran untuk membuat peserta didik lebih mudah memahami materi, seorang
guru harus menggunakan bahan ajar yang mudah dipahami oleh siswa dan model
pembelajaran dalam menyampaikan materi sehingga membuat siswa lebih mudah
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu penelitian yang
dilakukan adalah dengan menggunakan modul pembelajaran biologi dengan model
STAD.

Pembelajaran STAD ini merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran
kooperatif dengan menggunakan 4-5 orang secara heterogen. Diawali dengan
penyampaian materi, pembentukan tim, kuis dan penghargaan kelompok. Model
STAD merupakan salah satu model kooperatif yang memicu siswa bekerja sama
untuk belajar agar mereka saling membantu dalam menguasai materi yang
disampaikan oleh guru (Esminarto, 2016).

Model pembelajaran STAD dapat diterapkan pada materi Protista, karena
model STAD ini sebelum fase diskusi kelompok guru terlebih dulu menyajikan
materi pembelajaran. Materi Protista ini merupakan materi yang sulit dipahami oleh
siswa yang diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMA

Sriguna Palembang, dan bila dilihat dari nilai harian siswa pada materi Protista masih



banyak yang mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Menurut guru di SMA Sriguna Palembang peserta didik sulit mengelompokan
Protista ke dalam kelas, sulit memahami siklus hidup Protista, peranan Protista dalam
kehidupan serta penggunaan bahasa dalam materi Protista karena pada materi Protista
banyak menggunakan bahasa ilmiah yang sulit dipahami oleh siswa sehingga untuk
membantu siswa dalam memahami materi guru mengunakan bahan ajar yang mudah
dipahami oleh siswa dan dalam menjelaskan guru mengunakan kata-kata sendiri yang
mudah dipahami oleh siswa.

Sebelum pembentukan kelompok, pada model STAD siswa terlebih dahulu
diberi materi oleh guru, dengan materi awal diharapkan siswa dapat memahami
materi dan mendapatkan penguatan pada saat diskusi kelompok. Model STAD ini
memiliki kelebihan dapat meningkatkan pengetahuan siswa terhadap materi dan
terjadi komunikasi di antara anggota kelompok dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep materi sehingga dengan harapan dapat meningkatkan
pengetahuan siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru dan juga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah psikomotorik (Widiawati, 2014).

Penilaian psikomotorik pada penelitian ini adalah keterampilan siswa dalam
menggambar siklus hidup Protista. Penilaian tersebut berdasarkan permasalahan yang
ada di SMA Sriguna Palembang bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami
siklus hidup Protista. Dengan adanya penilaian keterampilan siswa dalam mengambar
siklus hidup Protista dapat memudahkan siswa dalam mengerti siklus hidup Protista
karena dengan gambar siswa akan lebih mudah mengerti. Pemahaman siswa dalam

mengambar siklus hidup Protista akan tercermin dari gambar yang akan dihasilkan



oleh peserta didik. Jika siswa mamahami siklus hidup Protista maka siswa dapat
menyajikan dalam bentuk gambar yang baik. Menurut Mulyasa (2003), pemahaman
adalah kedalaman kognitif yang dimiliki oleh individu dan kemampuan menangkap
pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan
dalam bentuk lain yang dapat dipahami misalnya gambar.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti akan melakukan penelitian
dengan mengunakaan bahan ajar berupa modul karena modul disusun secara
sistematis dan menarik mencakup isi materi, dan penggunaan bahasa dalam modul
mudah dipahami oleh peserta didik sehingga dapat membuat peserta didik mudah
memahami materi yang akan disampaikan oleh guru. Modul yang akan digunakan
dalam penelitian ini modul materi Protista dengan model STAD yang ditulis oleh
Bunga Soraya (342012028). Modul yang dibuat oleh Bunga Soraya dengan model
pembelajaran STAD dapat membuat siswa bekerja sama dalam memahami materi
yang akan disampaikan oleh guru.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Modul Biologi Materi Protista dengan Model Pembelajaran

STAD Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X di SMA Sriguna Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut ”Bagaimana pengaruh Modul Biologi Materi Protista
dengan Model Pembelajaran STAD terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X di SMA

Sriguna Palembang?”



C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian

ini adalah mengetahui pengaruh Modul Biologi Materi Protista dengan Model

Pembelajaran STAD terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMA Sriguna

Palembang.

. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka hipotesis penelitian ini adalah
Ho, tidak ada pengaruh hasil belajar siswa yang diajar mengunakan Modul
Biologi Materi Protista dengan menggunakan Model Pembelajaran STAD
terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMA Sriguna Palembang.
Ha, ada pengaruh hasil belajar siswa yang diajar menggunakan Modul Biologi
Materi Protista dengan menggunakan Model Pembelajaran STAD terhadap hasil

belajar siwa kelas X di SMA Sriguna Palembang.

Manfaat Peneliti

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka manfaat

yang diharapkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagi Peneliti
Dapat menjadi bahan pengetahuan dan menambah wawasan dalam proses
peningkatan pengajaran khususnya pada materi Protista.

Bagi Siswa



Hasil penelitian ini sangat bermanfaat dalam menciptakan kebiasaan-kebiasaan
positif seperti bekerja sama dalam kelompok, tanggung jawab dalam mengerjakan
tugas yang diberikan guru dan meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.

3. Bagi Guru
Dapat dijadikan pedoman dalam melakukan pengajaran kepada peserta didik
dengan menggunakan modul pembelajaran biologi dengan menggunakan model
STAD dalam meningkatkan hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran biologi
pada materi protista

3. Bagi Sekolah
Diharapkan dapat membantu memperbaiki mutu pendidikan yang baik dengan

demikian akan meningkatkan sistem kependidikan pada sekolah tersebut.

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Agar permasalahan yang dibahas tidak terlalu meluas serta tidak menyimpang
dari sasaran sebenarnya, maka perlu adanya ruang lingkup dan Kketerbatasan
penelitian.
1. Ruang Lingkup penelitian
a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Modul Biologi Materi Protista Dengan
Model STAD dan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa.
b. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Sriguna Palembang
dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 1 sebagai kelas

eksprimen dan X MIPA 2 sebagai kelas kontrol di SMA Sriguna Palembang.



Batasan Penelitian
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Protista berdasarkan
Kurikulum 2013 (K13).
Bahan ajar yang digunakan adalah Modul Biologi Materi Protista dengan Model
Pembelajaran STAD yang dibuat oleh Bunga Soraya (342012028).
Hasil belajar siswa yang dinilai yaitu kognitif (pengetahuan) dan psikomotorik
(keterampilan).
Penilaian kognitif dengan menggunakan soal pilihan ganda sebanyak 15 soal
setiap pertemuan.
Penilaian psikomotorik menggunakan lembar observasi yang dilakukan oleh
observer selama penelitian.
. Definisi Istilah

Definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai komponen yang
saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan,
materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus
diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan bahan ajar yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Bahan ajar adalah seperangkat materi keilmuwan yang dikemas sedemikian rupa
agar dapat menunjang tercapainya tujuan pengajaran. Hal ini berarti tujuan
pembelajaran suatu materi menentukan jenis bahan ajar yang akan digunakan.
Penggunaan bahan ajar yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran hanya akan

membuat kegiatan pembelajaran menjadi tidak efesien.



3. Modul STAD merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik
yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan secara
mandiri untuk mencapai indikator yang telah ditetapkan dengan menerapkan
sintak yang terdiri dari (1) pembagian kelompok, (2) penyampaian materi, (3)
diskusi kelompok, (4) pemberian kuis, (5) penyimpulan, (6) pemberian
penghargaan.

4. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil evaluasi siswa setelah pembelajaran
yang ditandai dengan kemampuan siswa dalam hal memberikan jawaban benar
terhadap soal-soal yang diberikan setelah melakukan pengajaran menggunakan
modul biologi materi protsta dengan model pembelajaran Student Teams

Achievement Division (STAD).
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